
 

107 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, sales 

growth, komisaris independen, komite audit, kepemilikan institusional, dan 

kepemilikan manajerial terhadap financial distress pada perusahaan sektor property 

and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. Sampel 

penelitian terdiri dari 268 data observasi yang telah memenuhi kriteria pemilihan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress 

(sig. 0,029 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, maka semakin kecil kemungkinan 

perusahaan mengalami financial distress. Profitabilitas mencerminkan 

efektivitas manajemen dalam mengelola aset dan sumber daya perusahaan 

sehingga mampu menjaga stabilitas keuangan. 

2. Sales growth berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress 

(sig. 0,002 < 0,05). Artinya, semakin tinggi pertumbuhan penjualan, maka 

semakin rendah risiko perusahaan mengalami kesulitan keuangan. 

Peningkatan penjualan berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan 

arus kas yang mendukung keberlangsungan operasional perusahaan. 
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3. Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress (sig. 0,709 > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan 

komisaris independen pada perusahaan sektor property and real estate belum 

mampu secara efektif menekan risiko kesulitan keuangan. 

4. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress (sig. 

0,614 > 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi komite audit dalam 

perusahaan sampel lebih bersifat administratif dan kepatuhan, sehingga 

belum memberikan dampak langsung terhadap kondisi keuangan perusahaan. 

5. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

financial distress (sig. 0,000 < 0,05). Semakin besar proporsi kepemilikan 

institusional, maka semakin rendah kemungkinan perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan. Investor institusional dinilai mampu menjalankan fungsi 

monitoring yang lebih efektif terhadap manajemen. 

6. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress (sig. 0,249 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa proporsi kepemilikan 

saham oleh manajemen pada perusahaan sektor property and real estate 

relatif rendah sehingga belum mampu secara efektif menyelaraskan 

kepentingan antara manajemen dan pemegang saham dalam mencegah 

kesulitan keuangan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kinerja keuangan 

(profitabilitas dan sales growth) serta kepemilikan institusional lebih berperan 

dalam memengaruhi financial distress dibandingkan mekanisme good corporate 

governance lainnya. Hasil ini mendukung perspektif agency theory yang 
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menekankan pentingnya kinerja dan efektivitas monitoring dalam menjaga 

stabilitas keuangan perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki sejumlah batasan yang harus diperhatikan yaitu: 

1. Nilai Nagelkerke R Square sebesar 34,3% menunjukkan bahwa kemampuan 

model dalam menjelaskan financial distress masih terbatas. Dengan 

demikian, sekitar 65,7% variasi kondisi financial distress kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

2. Jumlah sampel dalam penelitian ini relatif terbatas karena tidak seluruh 

perusahaan memiliki laporan keuangan yang tersedia secara lengkap dan 

konsisten selama periode pengamatan, sehingga beberapa perusahaan tidak 

dapat dijadikan objek penelitian. 

3. Pengukuran financial distress menggunakan pendekatan dikotomis (dummy), 

yaitu perusahaan dikategorikan mengalami financial distress atau non-

financial distress. Pendekatan ini menyederhanakan kondisi keuangan 

perusahaan dan belum mampu menggambarkan tingkat keparahan financial 

distress secara lebih mendalam atau bertahap. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil studi dan batasan yang telah ada, penelitian ini menyajikan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Penelitian berikutnya dianjurkan untuk memperluas subjek yang diteliti 

dengan mencakup sektor-sektor lain di luar property and real estate.  

2. Periode pengamatan sebaiknya diperpanjang, sehingga mampu menangkap 

dinamika kondisi keuangan perusahaan dalam siklus bisnis jangka panjang.  

3. Penelitian berikutnya juga dianjurkan untuk menambahkan variabel 

independen lain, baik faktor internal seperti leverage, likuiditas, arus kas 

operasional, maupun faktor eksternal seperti tingkat suku bunga, inflasi, dan 

kebijakan pemerintah, agar model prediksi financial distress menjadi lebih 

komprehensif. 
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